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Abstract

The purpose of this study is to describe the construction or structure of the phrases
contained in Besemah language, while the large and long-term goal is to preserve and develop
Besemah language. The method used in this research is descriptive one, that data is not
regarded right and wrong, but is seen as a phenomenon in whole, as it is, insofar as it meets
naturalness, authenticity, and for purposes of research. The results showed that the construction
of phrases in Besemah consists of two parts, namely (1) the type of Endocentric Construction
(including coordinative, attributive, and appositive) and (2) the type of Exocentric Construction
(including directive and objective).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konstruksi atau struktur frasa yang
terdapat dalam bahasa Besemah, sedangkan tujuan besar dan jangka panjangnya adalah untuk
melestarikan dan mengembangkan bahasa Besemah. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini ialah metode deskriptif, yaitu data tidak dinilai benar-salah, tetapi dipandang sebagai suatu
fenomena yang utuh, apa adanya, sepanjang memenuhi kealamiahan, kesahihan, dan sejalan
dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi frasa dalam bahasa
Besemah terdiri atas dua bagian, yaitu (1) tipe Konstruksi Endosentris (meliputi koordinatif,
atributif, dan apositif) dan (2) tipe Konstruksi Eksosentris (direktif dan objektif).
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I. Pengantar
Lembaga Budaya Perserikatan Bangsa-Bangsa UNESCO mendapati banyak bahasa di

dunia ini hampir punah. Menurut laporannya, pada tahun 2100 nanti, diperkirakan antara 50%-
90% bahasa di dunia itu akan punah. Bahasa-bahasa terbanyak yang terancam punah itu berada
di India, Amerika Serikat, dan Indonesia. Di Indonesia sendiri bahasa yang terancam punah
kebanyakan berada di wilayah Indonesia Timur. Dari 147 bahasa daerah di Indonesia yang
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